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ABSTRACT

PT M is a B2B company specializing in the sale of mining pipes and storage, utilizing digital software such as ERP,
CRM, and SCM, alongside an accessible marketplace. Despite the integration of these systems, document management
remains complex and often inaccessible when needed. Therefore, a system is required that can manage and share
documents independently or connect with other systems, ensuring optimal performance given the large number of
documents and users. An agile approach was chosen for the development of this system due to its flexibility and
adaptability to changing requirements and audit outcomes, making it the most suitable method to address the evolving
needs of the company.
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PT M adalah perusahaan B2B yang bergerak dalam penjualan pipa pertambangan
dan penyimpanan, serta telah mengadopsi perangkat lunak digital seperti ERP,
CRM, dan SCM, dan memiliki marketplace yang dapat diakses. Meski sistem-
sistem tersebut telah diintegrasikan, manajemen dokumen tetap kompleks dan
sering kali sulit diakses saat dibutuhkan. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang
dapat mengelola dan membagikan dokumen secara mandiri maupun terhubung
dengan sistem lain, dengan kinerja yang optimal mengingat banyaknya dokumen
dan pengguna. Metode pengembangan sistem dengan pendekatan agile dipilih
karena fleksibilitas dan adaptabilitasnya terhadap perubahan kebutuhan dan hasil
audit, sehingga dianggap paling sesuai untuk mengatasi kebutuhan yang terus
berkembang di perusahaan ini.

PENDAHULUAN

Hampir semua sistem yang terdapat di PT M, sebuah perusahaan B2B yang bergerak di
bidang penjualan pipa pertambangan dan penyimpanan, telah mengadopsi perangkat lunak digital.
Sistem tersebut mencakup ERP, CRM, dan SCM, serta memiliki marketplace yang dapat diakses.
Setiap tahun, sistem ini diaudit dan direncanakan untuk pengembangan dan peningkatan di tahun
berikutnya. Namun, dengan banyaknya sistem dan data yang terintegrasi, manajemen dokumen
menjadi lebih kompleks. Dokumen yang disimpan, dibagikan, dan beredar di dalam sistem sering
kali membuat manajemen dokumen menjadi sulit. Bahkan, terkadang dokumen hilang dan sulit
diakses saat dibutuhkan. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai survei dan studi menunjukkan
adanya permasalahan serius terkait kinerja aplikasi, terutama di konteks penggunaan bisnis dan
organisasi. Salah satu masalah utama yang diidentifikasi adalah aplikasi yang memiliki performa
lambat (lemot), yang secara signifikan mengurangi kepuasan pengguna dan menghambat
produktivitas [1]. Selain itu, aplikasi yang tidak praktis atau tidak ramah pengguna memperburuk
tantangan ini, karena aplikasi-aplikasi tersebut menciptakan kompleksitas yang tidak perlu pada
tugas-tugas yang seharusnya sederhana. Antarmuka yang tidak intuitif sering kali menyebabkan
frustrasi pengguna, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemungkinan aplikasi ditinggalkan
[2]. Permintaan terhadap aplikasi yang dapat terintegrasi secara mulus dengan alur kerja yang ada
juga semakin meningkat, namun banyak aplikasi yang gagal memenuhi ekspektasi ini, sehingga
mengarah pada ketidakefisienan operasional [3]. Masalah-masalah ini menunjukkan pentingnya
perbaikan berkelanjutan dalam desain aplikasi, sehingga aplikasi tidak hanya berfungsi dengan
baik, tetapi juga memenubhi standar praktikalitas dan pengalaman pengguna yang dibutuhkan.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan suatu sistem yang mampu membagikan dan
mengelola dokumen, serta dapat terhubung ke sistem lain. Sistem ini harus mampu beroperasi
secara mandiri maupun diintegrasikan dengan sistem yang ada. Mengingat jumlah dokumen dan
pengguna yang banyak, performa juga menjadi poin penting dalam sistem ini.Dari data dan
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permasalahan yang telah dikumpulkan, metode pengembangan sistem yang menggunakan
pendekatan agile dipilih karena sistem yang sudah ada terpecah menjadi beberapa modul kecil yang
saling berhubungan. Selain itu, kebutuhan dan persyaratan sistem sering berubah seiring dengan
hasil audit, sehingga pendekatan agile yang fleksibel dan adaptif dianggap paling sesuai untuk
mengatasi perubahan tersebut.

PT M telah mengadopsi perangkat lunak digital untuk hampir semua sistemnya, termasuk
ERP, CRM, dan SCM, serta memiliki marketplace yang dapat diakses [4] .[15] implementasi
sistem ERP, CRM, dan SCM dalam sebuah perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan integrasi data, namun juga menghadirkan tantangan dalam manajemen dokumen. Dokumen
yang disimpan dan dibagikan dalam sistem sering kali sulit diakses saat dibutuhkan [17]. Menurut
[5], kompleksitas manajemen dokumen dapat diatasi dengan sistem yang mampu mengelola dan
membagikan dokumen, serta terhubung dengan sistem lain.Pendekatan agile dalam pengembangan
sistem telah terbukti efektif dalam menghadapi perubahan kebutuhan dan persyaratan sistem yang
sering berubah [6], [7]. Agile menawarkan fleksibilitas dan adaptabilitas yang diperlukan untuk
mengatasi perubahan hasil audit dan kebutuhan pengguna [8]. Dengan demikian, metode
pengembangan sistem berbasis agile dianggap paling sesuai untuk menghadapi tantangan yang ada
di PT M.

TINJAUAN PUSTAKA

Agile dalam Sistem Manajemen Dokumen

Agile merupakan metodologi pengembangan perangkat lunak yang menekankan
fleksibilitas, kolaborasi, dan respons cepat terhadap perubahan kebutuhan. Pada sistem manajemen
dokumen, pendekatan Agile dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengembangan
aplikasi manajemen dokumen dan pengelolaan perubahan yang cepat.

Agile

Methodology

Gambar 1 Metode Agile (Sumber: Alexandes, 2022)

Penerapan metodologi Agile pada sistem e-dokumen di kantor pemerintahan menunjukkan
bagaimana Agile dapat meningkatkan pengelolaan dokumen dengan lebih adaptif terhadap
kebutuhan pengguna [9]. Praktik Agile, khususnya Scrum, memungkinkan tim untuk secara iteratif
merancang dan menguji aplikasi manajemen dokumen, sambil terus mendapatkan umpan balik
pengguna untuk meningkatkan kualitas sistem secara berkelanjutan [10]. Agile juga mendukung
pengelolaan dokumentasi secara efisien dengan mengurangi fokus pada dokumentasi formal dan
lebih mengutamakan interaksi langsung antar tim [11], meskipun tetap menjaga dokumentasi yang
relevan dan diperlukan dalam konteks tertentu. Dengan integrasi antara Agile dan teknik
manajemen dokumen, perusahaan dapat mengelola dokumen secara lebih dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan perubahan yang cepat.
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PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang sangat populer dan telah digunakan secara luas
dalam pengembangan aplikasi web, termasuk dalam lingkungan enterprise. PHP menawarkan
fleksibilitas, skalabilitas, dan kemudahan integrasi dengan berbagai basis data, menjadikannya
ideal untuk pengembangan aplikasi enterprise [4]. Kombinasi PHP dengan metode pengembangan
agile meningkatkan efisiensi pengembangan melalui siklus pengembangan yang cepat dan adaptif,
memungkinkan PHP untuk mendukung pendekatan yang responsif terhadap perubahan kebutuhan
dan persyaratan sistem [6].

PostgreSQL

Ekstensibilitas PostgreSQL memungkinkan integrasi yang mulus dengan sistem yang ada.
Stonebraker dan Rowe (1986) menunjukkan bahwa PostgreSQL dapat diubah secara dinamis oleh
pengguna melalui dynamic loading, memungkinkan penambahan fungsi-fungsi dan tipe-tipe data
baru tanpa harus mengubah kode sumber. Hal ini menjadikan PostgreSQL sangat adaptif terhadap
kebutuhan aplikasi yang terus berkembang dan menjadikannya pilihan yang unggul untuk
pengembangan sistem enterprise yang membutuhkan fleksibilitas dan kemampuan integrasi tinggi.

Redis

Redis adalah sistem manajemen basis data yang cepat dan sering digunakan untuk caching
dalam aplikasi enterprise. Menurut [17], Redis menawarkan performa tinggi dengan latensi rendah,
menjadikannya ideal untuk meningkatkan kecepatan akses data dan respons aplikasi. Dengan
menggunakan Redis sebagai cache, perusahaan dapat mengurangi beban pada basis data utama,
meningkatkan throughput sistem, dan memastikan pengalaman pengguna yang lebih lancar. Fitur
seperti persistensi data dan replikasi juga menambah keandalan Redis dalam lingkungan produksi,
menjadikannya pilihan yang sangat cocok untuk kebutuhan caching di sistem enterprise

Caching dalam Sistem Manajemen Dokumen dengan Object Storage dan Queue System

Caching adalah teknik yang digunakan untuk meningkatkan kinerja sistem dengan
menyimpan data yang sering diakses dalam penyimpanan sementara yang lebih cepat. Pada sistem
manajemen dokumen yang menggunakan object storage, penerapan caching sangat penting untuk
mengurangi latensi akses data dan meningkatkan efisiensi. Salah satu metode caching yang efektif
adalah menggunakan sistem cache terdistribusi seperti Redis, yang dapat digunakan untuk
menyimpan data yang sering diminta dan mempercepat pengambilan informasi dari object storage
[12]. Selain itu, sistem antrean (queue system) juga berperan penting dalam memanage permintaan
data secara efisien, dengan memastikan bahwa data yang diperlukan dikelola dalam urutan yang
tepat tanpa menyebabkan tumpang tindih atau keterlambatan akses [13]. Penerapan caching yang
terkoordinasi di antara beberapa node penyimpanan juga dapat meningkatkan hit ratio dan
mengurangi beban I/O, seperti yang ditunjukkan dalam implementasi sistem penyimpanan
terdistribusi dengan C2P middleware [14]. Caching dan queue system yang digabungkan dapat
meningkatkan responsivitas sistem manajemen dokumen secara keseluruhan, terutama pada skala
besar dengan banyak pengguna.

Object Storage

Sistem file yang biasa digunakan untuk menyimpan data di server rata-rata menggunakan
sistem UNIX yang mengimplementasikan POSIX-IO. Konsistensi kuat yang diperlukan oleh
semantik POSIX-IO menyebabkan statefulness dengan metadata yang luas. Hal ini memiliki efek
samping seperti penurunan kinerja ketika banyak permintaan 10 datang dari beberapa node [18].
Untuk mengatasi hal tersebut maka object storage dipilih karena dapat menangani naik turun nya
permintaan 1O didalam aplikasi enterprise yang tidak tentu
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METODE

Perencanaan Alur Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem yang efektif memerlukan perencanaan alur yang terorganisir dengan
baik. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diikuti dalam perencanaan alur pengembangan
sistem:

1. Perencanaan dan Analisis Kebutuhan Pada tahap ini, identifikasi kebutuhan pengguna
dan rencanakan tujuan sistem. Hal ini dapat dilakukan melalui wawancara dan survei untuk
mengumpulkan informasi tentang masalah dan kebutuhan yang ada. Semua kebutuhan
yang diidentifikasi harus didokumentasikan dengan baik untuk referensi selanjutnya.

2. Identifikasi dan Analisis Risiko Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi risiko
potensial yang terkait dengan pengembangan sistem, seperti perubahan kebutuhan, masalah
teknis, dan batasan anggaran. Setelah itu, lakukan analisis risiko untuk menentukan
dampak dan kemungkinan terjadinya risiko, serta merencanakan mitigasi yang tepat.

3. Desain Prototipe Berdasarkan kebutuhan yang diidentifikasi, desain prototipe awal sistem.
Buat antarmuka pengguna dan alur kerja dasar untuk mendapatkan umpan balik dari
pengguna.

4. Implementasi Prototipe Kembangkan dan implementasikan prototipe yang telah
dirancang. Pengguna kemudian dapat berinteraksi dengan sistem untuk memberikan umpan
balik yang konstruktif.

5. Evaluasi dan Umpan Balik Kumpulkan umpan balik dari pengguna mengenai prototipe.
Identifikasi kekuatan dan kelemahan sistem serta area yang perlu diperbaiki untuk iterasi
berikutnya.

6. Pengulangan Siklus Berdasarkan umpan balik yang diperoleh, kembali ke tahap
perencanaan untuk memperbarui kebutuhan dan desain. Identifikasi risiko baru yang
mungkin muncul dan rencanakan mitigasi yang sesuai. Proses ini diulang dari tahap desain
hingga evaluasi sampai sistem memenuhi semua kebutuhan pengguna.

7. Implementasi Final Setelah beberapa iterasi dan umpan balik, lakukan implementasi akhir
dari sistem. Lakukan pengujian menyeluruh untuk memastikan sistem berfungsi dengan
baik sesuai dengan spesifikasi.

8. Pemeliharaan dan Dukungan Setelah implementasi, berikan dukungan teknis dan
pemeliharaan sistem secara berkelanjutan. Terus kumpulkan umpan balik untuk perbaikan
lebih lanjut dan penyesuaian sistem di masa mendatang.

Perencanaan alur pengembangan yang terstruktur ini akan membantu memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat berfungsi dengan optimal dalam
jangka panjang.
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Business Process Diagram

Tabel 3. Bisnis Proses Diagram
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¥ @ =
N
Tulis Alasan

Kirim email ke
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Download
Dokumen

Review

Dokumen

Raviaw Disatujul 7

Kirim motifikas! ke
AutharStakehoider

Publish y. Reviaw Download
Dokumen Dakumen Dickumen

Publish
Dokumen

a. Sebelum Aplikasi b. Sesudah Aplikasi

a. Sebelum Aplikasi: reviewer harus membuka setiap menu/modul (contoh: Modul Ledger, Modul
Invoicing) yang terdapat proses pembagian dokumen. Permasalahan yang sering terjadi adalah
banyaknya modul memakan waktu yang lama bagi reviewer untuk mencari dokumen mana yang
harus di review dan di bagikan b. Sesudah Aplikasi: setelah adanya aplikasi maka reviewer
dapat melihat dokumen mana saja yang harus direview tanpa perlu mengecek modul satu
per satu. Bilamana ada dokumen baru yang perlu di review atau ada perubahan dokumen
maka sistem akan mengirim notifikasi ke pihak terkait

Usecase Diagram

=

Berisikan setiap fitur yang bisa
diakses oleh  reviewer dan

Melihat Log
Sistem

<cheie> karyawan. Disini karyawan hanya

Dokumen
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disetujui oleh reviewer/PIC.

<<includes>

Mereview
Dokumen ‘
<<include>>

Mempublish
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Dokurmen
Menambahkan

Dokumen

Gambar 2. Usecase Diagram

<<Exlend>>

<<include>>

A

Karyawan
<<include>>
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Activity Diagram
Tabel 3. Activity Diagram
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a. Input Dokumen

b. Review Dokumen

a.Input Dokumen: Setelah login, user memilih dokumen yang tersedia dan sistem menampilkan
data dari server. User menambahkan file baru dengan mengisi form dalam popup. Sistem
menyimpan file dalam object storage, memperbarui cache, dan mengirim notifikasi ke user terkait.
b. Review Dokumen: Reviewer menerima notifikasi via email, membuka link, dan mulai

melakukan review. Jika dokumen disetujui, maka akan dipublikasikan; jika tidak, reviewer
memberikan alasan dan notifikasi dikirim ke user terkait.
Sequence Diagram
Tabel 4. Sequence Diagram
getListDocument() *
alt [CachedDocument is null] e . "
K — > tolocumentfile, documentid)
mmEJ o canfil)
return Documents. "—)
render{document list.html.twig, SdocumentList) | retenDocusents |
e SocumentContrier Porumentiemice fepestions User DocumentCant rolker DocumentSenice Repastiory Natifyserdce
a. List Document b. Add File Document
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c. Review Document

a. List Document: Proses dimulai ketika user membuka url halaman /document. Setelah itu
controller akan melakukan pemanggilan function ke service. Disini service bertugas untuk
melakukan “Cache Invalidation” yaitu proses pengecakan data ke system cache. Bilamana cache
data tersedia maka data cache tersebut akan dikirimkan ke user dengan view bila tidak ada maka
system akan melakukan query data ke database. b. Add File Dokumen: Proses dimulai ketika user
selesai mengisi form dan melakukan submit. Selanjutnya Document Service akan mencari
dokumen mana yang perlu di update dan melakukan proses update cache serta mengirimkan
notifikasi ke pengguna terkait. C. Review Dokumen: proses dimulai ketika user melakukan
submit hasil review dokumen .Setelah itu sistem akan melakukan update status pada dokumen dan
mengirimkan notifikasi ke pengguna terkait dokumen yang telah di review. Dokumen yang
reviewnya telah disetujui dan di publish nantinya akan muncul dengan dokumen lain di proses List
Document

.
Class Diagram
{©) DocumentController
» createActiont); void
@ reviewAction(): veid

uses

© Documentservice
© Logsenice @ trepository ntertace reposiory: Documentepository
s createDocument{documentData; Array): Document
* uploadFile(documentid: Integer, file: File): void
o reviewDocumentidocumentld: Integer): veid

repository: LogRepository = commit(): void
o findlid: Integer]: Object
o deletelig: Integer): void

i) o sendNotificationidocumentid: Integer): void

o writelog()

use:
use
uses

© Lsnepository (© DpocumentRepositary

v
i table: String ©) NotificationService
table: wing E 1 operates on ©

e datasource: String

o QetAlByFilter(filter: Amay); List<Log>
o savellog: Log): void

E U ment): woid sendNotification{notification: Notification): vald
o findByldfid: Integer): Document
& findAll): List<Document>

manage:

Y L
=
® ® oocument @ notircation
21d: Integer © Id: Integer
Subject: String o title: String
When: Integer © content: Siring i oe)Seln
2 Wha: String u Status; String ol
Content: String o subseribedUser: Listalisers SN

: Integer
& message: Suri

Gambar 6. Class Diagram

Class diagram menunjukkan keterkaitan antar class dan entity data yang saling terhubung
menggunakan pattern service repository. Pattern ini dipilih karena bertujuan untuk kemudahan
dalam melakukan maintenance (testing, patch, update feature) dan pengaksesan data cache karena
sumber data yang akan dijadikan entity telah di handle oleh repository dan setiap bisnis logic yang
terjadi dan mengubah state entity akan di handle oleh service
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Program

Tabel 5. Tampilan Program

Total Fes: 10

g on s

Shored Vo oA Greemd GrunC

a.Tampilan List Dokumen b.Tampilan Document & File

Name*

Only users you choose can access

f your name ‘ @ Frivate [ ‘

Email®
Public
Anyong with the link can access

Password"
Users

09 Users in the users table [} }

Only users in the users table can sign in

int? Login

Your team

Only members of your taem can sign in

c.Tampilan User Login/Sign Up d.Tampilan Pemilihan Publish Dokumen

a. Tampilan List Dokumen: menampilkan list dokumen beserta beberapa data dan fitur yang bisa
diakses oleh user yang sedang login saat ini. b. Tampilan Document & File: menampilkan detail
dokumen dan file yang terdapat didalam suatu document. Di halaman ini juga user bisa mengedit
dan melakukan perubahan terhadap dokumen yang sudah ada. ¢. Tampilan User Login/Sign Up:
tampilan yang digunakan untuk meng autentikasi user sebelum masuk kedalam aplikasi. d.
Tampilan Pemilihan Publish Dokumen: digunakan untuk mengubah target dokumen yang akan
di publish. Disini pilihan publish dapat dipilih lebih dari 1

Testing
Tabel 6. Tabel Blackbox Testing
Skenario Deskripsi Capaian Status

User memasukkan User berhasil masuk ke Lulus
Login User nama pengguna dan halaman list Document

kata sandi untuk

mengakses sistem.
Input Dokumen User memasukan data baru yang akan digunakan User berhasil membuat Lulus
Baru sebagai dokumen dan melakukan assignment ke dokumen dan mengirimkan

reviewer untuk me review dokumen notifikasi ke reviewer
Menambahkan File ~ User memasukan file baru kedalam dokumen yang  File berhasil masuk kedalam Lulus
ke Dokumen telah tersedia dokumen dan tersimpan

kedalam object storage

Review & Publish Reviewer mendownload file yang tersedia dalam Dokumen yang di publish Lulus
Dokumen dokumen. Dan melakukan publish dokumen dapat diakses oleh target user.

setelah review User mendapatkan notifikasi

Tabel ini berisi hasil pengujian sistem menggunakan metode black-box testing, yang berfokus pada
pengujian fungsionalitas sistem berdasarkan masukan (input) dan keluaran (output) yang
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diharapkan. Setiap skenario pengujian dirancang untuk memastikan bahwa fitur utama dalam
sistem berfungsi sesuai kebutuhan pengguna. Diatas adalah deskripsi rinci untuk setiap scenario
yang diuji.

Tabel 7. Survei user terhadap aplikasi sistem manajemen dokumen

No Kategori Pertanyaan Skala Penilaian (1-5) Hasil Survei
Pertanyaan (Rata-rata)
1  Kemudahan Seberapa mudah aplikasi 1: Sangat Tidak Puas, 4,8
Penggunaan digunakan untuk mengelola 5: Sangat Puas
dokumen?
2 Kecepatan Seberapa cepat dokumen 1: Sangat Lambat, 5: 4,5
Akses dapat diakses melalui Sangat Cepat
aplikasi?
3  Keamanan Apakah Anda merasa 1: Sangat Tidak Aman, 4,7
Dokumen dokumen yang dikelola 5: Sangat Aman
melalui aplikasi aman?
4  Integrasi Seberapa baik aplikasi 1: Tidak Terintegrasi, 4,6
dengan Sistem  terintegrasi dengan sistem lain  5: Sangat Terintegrasi
Lain seperti ERP/CRM?
5  Dukungan Apakah aplikasi mendukung 1: Tidak Mendukung, 4,5
Multi-User penggunaan oleh banyak 5: Mendukung dengan
pengguna secara bersamaan? Baik

Tabel 8. Survei reviewer atau PIC terkait sistem manajemen dokumen

No Kategori Pertanyaan Skala Penilaian (1-5) Hasil Survei
Pertanyaan (Rata-rata)
1  Kesesuaian Apakah fitur aplikasi sudah 1: Sangat Tidak 4,5
Fungsi sesuai dengan kebutuhan Sesuai, 5: Sangat
organisasi? Sesuai
2 Keamanan Data  Apakah aplikasi memberikan 1: Sangat Tidak 43
keamanan yang memadai Aman, 5: Sangat
terhadap dokumen? Aman
3  Kemudahan Seberapa mudah aplikasi 1: Sangat Sulit 4,7
Penggunaan digunakan oleh pengguna? Digunakan, 5: Sangat
Mudah
4 Kinerja Aplikasi Bagaimana penilaian Anda 1: Sangat Buruk, 5: 4,6
terhadap kinerja aplikasi Sangat Baik
dalam kondisi beban tinggi?
5 Integrasi Sistem  Apakah aplikasi dapat 1: Sangat Tidak 4,4
diintegrasikan dengan sistem  Terintegrasi, 5: Sangat
lain yang digunakan Terintegrasi
organisasi?

Tabel ini berisi hasil survey yang ditujukan kepada user dan reviewer setelah menggunakan
aplikasi. Tabel ini juga menunjukan dampak yang diberikan setelah aplikasi diimplementasi dan
digunakan dalam kebutuhan sehari hari
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KESIMPULAN

PT M berhasil meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas manajemen dokumen. Sistem baru ini
memungkinkan pengelolaan dan pembagian dokumen secara mandiri maupun terhubung dengan
sistem lain, serta mampu menangani jumlah dokumen dan pengguna yang banyak dengan kinerja
optimal. Dengan pendekatan pengembangan sistem yang agile, PT M mampu beradaptasi terhadap
perubahan kebutuhan dan hasil audit secara efektif, sehingga mencapai peningkatan signifikan
dalam manajemen dokumen dan proses bisnis keseluruhan.
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